1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang masalah

Dengan perkembangan teknologi saat ini, masyarakat pun mulai mengenal metode
pembelajaran baru melalui media internet. Pembelajaran melalui media internet
sering disebut e-learning. Dalam e-learning terdapat beberapa proses belajar
seperti pemberian materi belajar, pemberian review pembelajaran dan online
evaluation test [10]. Online evaluation test (selanjutnya disebut online test) adalah
metode evaluasi terhadap kinerja seseorang yang dilakukan secara online.

Analisis yang mendalam terhadap online test membantu dalam mencapai
pemahaman yang baik mengenai kinerja dan kualitas diri seseorang serta kualitas
pertanyaan yang diajukan dalam online test. Dalam pengujian Multiple Choice
Question, seringkali muncul pertanyaan apakah suatu urutan dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan dalam online test itu penting, atau apakah seharusnya
urutan dalam menjawab pertanyaan dibuat secara tetap dan tidak memungkinkan
peserta tes mengulangi soal yang sudah dijawab atau apakah sebaiknya peserta
diberi kebebasan dalam menentukan alur dalam menjawab soal. Dalam beberapa
studi, model navigasi tersebut dinilai dapat mempengaruhi kinerja peserta online
test [8]. Selain itu, kadang juga sulit menentukan apakah hasil yang yang
diperoleh dari online test mencerminkan kemampuan sebenarnya yang dimiliki
peserta. Selama ini, yang dilihat adalah jika hasilnya memuaskan maka seseorang
itu dikatakan memiliki kemampuan lebih dan menguasai materi. Namun, pada
kenyataannya belum tentu seperti itu. Analisis alur proses tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik Data Mining. Akan tetapi, dalam
penggunaan teknik Data Mining tersebut hanya akan diperoleh dependensi data
dan pola yang sederhana dari proses tersebut serta tidak memberikan visualisasi
yang baik mengenai alur prosesnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik
analisis data yang berfokus pada proses yang terjadi dalam online test dan dapat
memberikan informasi yang detail mengenai proses tersebut. Teknik itu
dinamakan Process Mining.

Process Mining adalah suatu riset terbaru yang dikembangkan dari teknik Data
Mining, yang berfokus pada aliran proses bisnis dan penggalian informasi dari
aliran proses yang terjadi dari suatu event log yang terekam dalam suatu sistem
informasi [9]. Tujuan dari Process Mining adalah untuk mengekstraksi informasi
esensial dari event log yang terekam dalam system informasi. Process Mining
terdiri dari tiga tipe utama, yaitu : Process Discovery, Process Extention serta
Conformance Checking [9].



Dalam Tugas Akhir ini, tipe Process Mining yang dilakukan adalah Process
Discovery. Process Discovery adalah teknik membangun model proses secara
komplit dan terstruktur yang dapat digunakan untuk mengobservasi behavior dari
suatu proses [9]. Adapun algoritma yang digunakan dalam Process Discovery
adalah algoritma Alpha Miner, Heuristics Miner, Genetic Algorithm dan Fuzzy
Miner. Tiap algoritma memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam
menganalisis proses yang terjadi. Misalkan dalam algoritma Alpha Miner,
frekuensi proses (banyaknya suatu proses mengikuti proses selanjutnya) tidak
diperhitungkan dan dan tidak mampu menangani blank task (disaat tidak terjadi
proses apapun). Sedangkan dalam algoritma Heuristics Miner, frekuensi proses
merupakan hal yang penting dan dapat menangani blank task. Pada dasarnya,
algoritma Heuristics Miner ini merupakan perbaikan dari algortima Alpha Miner
[2]. Oleh karena itu, algoritma yang akan dipakai dalam Tugas Akhir ini adalah
algoritma Heuristics Miner [13].

Pada Tugas Akhir ini, data yang diolah didapat dari event log proses online test
dalam sebuah sistem e-learning. Kemudian dilakukan analisis terhadap alur
proses yang terjadi dalam online test sehingga dapat diketahui kemampuan
sebenarnya yang dimiliki oleh peserta online evaluation test serta dapat
mengetahui pengaruh model navigasi terhadap kinerja peserta.

1.2 Perumusan masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah :

a. Bagaimana mengimplementasikan algoritma Heuristics Miner ke dalam
Process Mining terhadap online test?

b. Bagaimana mengetahui kemampuan sebenarnya yang dimiliki oleh peserta
online test?

c. Bagaimana model navigasi dalam online test dapat mempengaruhi Kinerja
peserta?

1.3 Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini, antara lain:
a. Format online test adalah berupa Multiple Choice Question.

b. Tipe process mining yang digunakan adalah Process Discovery.

c. Studi kasus yang digunakan dalam Tugas Akhir ini diambil dari event log e-
learning.

d. Event log yang digunakan bebas dari duplicate task maupun invicible task.

1.4  Tujuan

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:
a. Menerapkan algoritma Heuristics Miner dalam process mining online test.



b.

1.5

Mengetahui kemampuan sebenarnya dari peserta online test sehingga
memudahkan untuk pemberian feedback hasil kinerja peserta dan
memudahkan proses penilaian.

Mengetahui keterkaitan model navigasi online test dengan kinerja tiap-tiap
peserta sehingga bisa diketahui model navigasi mana yang paling baik yang
seharusnya digunakan dalam online test.

Metodologi penyelesaian masalah

Metodologi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan
pada Tugas Akhir ini adalah:

a.

Studi Literatur,yakni dengan mencari materi-materi dan referensi yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, yaitu materi tentang e-learning,
process mining, algoritma Heuristics Miner dan materi pendukung lainnya.
Analisa Kebutuhan Sistem dan Perancangan Perangkat Lunak dengan
melakukan analisa terhadap model implementasi yang akan dibangun yaitu
perangkat lunak yang menerapkan algoritma Heuristics Miner dengan tujuan
memahami secara jelas proses yang dilakukan pada sistem tersebut, serta
perancangan dengan menggunakan konsep analisis dan desain yang
berorientasi objek.

Implementasi Perancangan Perangkat Lunak., pada tahap ini coding

menggunakan Matlab 2008 untuk membangun sistem yang telah dirancang

sebelumnya.

Tahap Pengujian Sistem: Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap sistem

yang telah dibangun. Hal yang diujikan ialah seperti yang telah dipaparkan

pada tahap perancangan.

Tahap Analisis Hasil Pengujian:

1. Analisis untuk mengetahui kemampuan setiap peserta Online Evaluation
Test dilihat dari benar atau tidaknya jawaban, berapa lama waktu yang
diperlukan untuk menjawab soal dibandingkan dengan waktu rata-rata
(untuk mengetahui asumsi kepercayaan diri peserta dalam menjawab)
serta bagaimana alur proses yang dilakukan.

2. Analisis untuk mengetahui pengaruh model navigasi terhadap kinerja
peserta tes dilihat dari alur yang dihasilkan sewaktu proses Online
Evaluation Test, aktivitas yang dilakukan tiap peserta serta hasil
akhir/penilaian dari tes tersebut.

Tahap Pembuatan Laporan: Pada tahap ini, dilakukan penyusunan laporan

akhir dan pengumpulan dokumentasi yang diperlukan, format laporan

mengikuti kaidah penulisan yang benar dan yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh institusi sehingga dapat dimanfaatkan
sebagaimana mestinya.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :



Pendahuluan

Bab ini menguraikan tugas akhir ini secara umum, meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, hipotesa awal, dan
metode penyelesaian masalah.

Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan dengan Process
Mining dan algoritma Heuristics Miner.

Analisis Perancangan dan Implementasi

Bab ini berisi analisis kebutuhan dari system dan masalah-masalah yang ada di
dalamnya. Hasil analisis ini dituangkan ke dalam suatu system pemodelan
secara terstruktur. Dari tahap analisis kemudian dilanjutkan ke tahap
perancangan dan implementasi.

Pengujian dan Analisis Hasil Percobaan

Bab ini membahas mengenai pengujian hasil implementasi yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
hasil implementasi dengan data aslinya. Tahap pengujian dilanjutkan dengan
tahap analisis hasil pengujian.

Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran yang
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut.



